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Setelah terlibat dalam inisiatif penanaman bakau selama beberapa tahun terakhir, tahun ini PT. Tokyu Land 

Indonesia (TLID) melanjutkan upaya untuk mempertahankan kehidupan yang berkelanjutan dengan inisiatif 

penanaman pohon keras di Citarik, Sukabumi, Jawa Barat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahun 2017, TLID memasuki tahun ke-5 sejak pendiriannya dan bertujuan untuk tumbuh secara lebih pesat. 

Tema dari program Corporate Social Responsibility (CSR) dan Employee Gathering tahun ini, “Together We 

Grow”, merepresentasikan keinginan bahwa dengan dukungan seluruh karyawan, pertumbuhan perusahaan 

harus pula mempromosikan pertumbuhan lingkungan sekitarnya dan memberikan manfaat kepada masyarakat 

secara keseluruhan. 



Program CSR dan Employee Gathering kali ini terdiri 

dari kegiatan penanaman pohon dan beberapa 

kegiatan tim seperti rafting, paintball, flying fox, dan 

lain-lain. Sebanyak 95 orang karyawan TLID 

berpartisipasi pada kegiatan ini. Setiap karyawan 

mendapatkan pengalaman langsung untuk menanam 

pohon keras dari langkah awal. Dengan inisiatif 

kegiatan yang dilaksanakan saat ini, TLID berharap 

anak-anak kita dan generasi-generasi mendatang 

masih akan dapat menikmati manfaat dari penanaman 

pohon ini.   

 

 

 

 

 

 

 

Mengapa Penanaman Pohon di Citarik? 

Sungai Citarik adalah salah satu dari anak sungai utama Sungai 

Citarum, sungai terbesar di Jawa Barat. Sungai-sungai ini berperan 

dalam mendukung pertanian, suplai air, perikanan, dan industri 

untuk banyak kota.  

Penyebaran perkebunan kelapa sawit pada beberapa dekade 

terakhir telah menyebabkan area bantaran Sungai Citarik menjadi 

lahan kritis. Penanaman pohon di sepanjang bantaran sungai 

bertujuan untuk mengembalikan kualitas tanah, mencegah erosi, 

mengurangi resiko banjir, dan menjaga persediaan air. 

Jenis pohon yang dipilih adalah ekaliptus pelangi, trembesi, dan 

flamboyan. Jenis-jenis tersebut terkenal akan kemampuan mereka 

untuk tumbuh dengan mudah, menyerap air dan CO2, dan umur 

yang panjang. Inisiatif ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

positif pada aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan daerah sekitar; 

yang juga sesuai dengan misi TOKYU LAND INDONESIA untuk 

melindungi iklim dan budaya Indonesia.  

 

 

 



 Tokyu Land Indonesia pada tahun 2017 

Setelah merilis tiga proyek, Sakura Regency 3, BRANZ BSD 
dan BRANZ SIMATUPANG pada tahun-tahun sebelumnya, 
TLID melanjutkan langkah-langkah terobosannya di pasar 
properti pada tahun 2017. Pada bulan February 2017, TLID 
memperkenalkan fasilitas Tur Virtual untuk BRANZ 
SIMATUPANG, yang memungkinkan pelanggan untuk 
merasakan pengalaman menjelajah area umum yang saat ini 
masih dalam kostruksi, seolah-seolah sudah dalam kondisi 
jadi. 

Pada tanggal 30 Mei 2017, TLID mendapat penghargaan The 
BCI Asia Top 10 Awards, yang memberikan pengakuan bagi 
pengembang papan atas yang memiliki dampak yang besar 
pada lanskap konstruksi di Asia Tenggara dengan 
mengevaluasi skala dan keramahan lingkungan dari proyek 
properti. 

Pada tanggal 12 Juli 2017, BRANZ BSD Ai secara resmi mencapai Topping Off. Ini berarti setelah rilis pada tahun 
2015, BRANZ BSD Ai berjalan dengan lancar menuju tahap selesai yang dijadwalkan pada tahun 2018. 

Pengakuan terbaru yang diraih oleh TLID adalah Golden Property Awards pada tanggal 29 September 2017. 
Diorganisir oleh Indonesia Property Watch, penghargaan ini mengevaluasi rekam jejak, ekspansi proyek, konsep 
proyek, dan kualitas gedung pengembang. TLID dianugerahi penghargaan sebagai Perusahaan Pengembang 
Asing Terbaik tahun 2017. 

 

 

 

 

 


